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ABSTARAK

Tujuan penelitian untuk mendapatkan gambaran tentang profil lulusan Jurusan Teknik Mesin
Universitas Negeri Jakarta. Masalah dibatasi untuk program studi Pendidikan Teknik Mesin. Metode Survei
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh lulusan Teknik Mesin angkatan 1988/1989 sampai dengan 2000/2001
yang terdiri dari Program S1 reguler mulai tahun 1989/1989 sampai dengan tahun 1999/2000.Dari hasil
penelitian didapatkan reponden Program studi Pendidikan Teknik Mesin S1 86.7 % menyatakan siap dunia kerja,
masa tunggu bekerja 78,3% menyatakan sudah bekerja sebelum lulus, 13,3% menunggu mendapatkan pekerjaan
0 s.d 2 bulan dan selebihnya lebih dari 2 bulan. Jenis pekerjaan 30% sebagai karyawan, 90% sebagai pengajar.
Status pekerjaan 3.3% sebagai PNS, 30% pekerja tetap, 30% pekerja kontrak dan selebihnya sebagai pegawai
tidak tetap. Pendapatan responden perbulan Rp. 600.000 s.d Rp. 1.000.000 (25%), Rp. 1.000.000,- s.d Rp.
2.000.000 (50%), Rp.2.000.000 s.d Rp.3.000.000 (16.7%) dan selebihnya memiliki pendapatan lebih dari Rp.
3.000.000. 61,7% mendapatkan pekerjaan dengan usahanya sendiri, melalui teman atau koneksi (36.7%).
Responden merasa cocok jenis pekerjaan dengan latar belakang pendidikan (61.7%) dan 36,7% menyatakan
tidak cocok.

Kata Kunci: Tracer Study, Lulusan Jurusan Teknik Mesin

PENDAHULUAN

Seiring memasuki era globalisasi menuntut Kita untuk selalu dapat siap bersaing, bukan hanya
dengan tenaga-tenaga profesional negeri sendiri tetapi kita juga ditantang untuk bersaing dengan
tenaga-tenaga profesional laun yang berasal dari mancanegara baik dalam bidang sosial, tataan
masyarakat, ekonomi, ketenagakerjaan, teknologi dan pendidikan.

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu penyelenggara pendidikan perguruan tinggi
mempunyai tanggung jawab terhadap mutu lulusan yang dihasilkan, baik secara akademis dan
keahlian (profesional) hal ini sesuai dengan visi, misi dan tujuan Universitas Negeri Jakarta yang
terdapat dalam Buku Pedoman Kegiatan Akademik Universitas Negeri Jakarta tahun 1999/2000.
Sesuai dengan visi, misi dan tujuan tersebut diharapkan Universitas Negeri Jakarta menghasilkan
lulusan yang profesional yang dapat bersaing mengikuti perkembangan zaman.

KAJIAN TEORITIS
1. Pengertian Pelacakan Lulusan

Menurut W.J.S. Poerwadarminta dalam kamus umum bahasa Indonesia kata lulusan berasal
dari kata dasar lulus yang artinya masuk terus atau dapat lalu;dapat lepas atau lucut;terperosok masuk.
Sedangkan kata lulusan sendiri mempunyai arti yang sudah lulus ujian.Dari kedua pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa pengertian lulusan adalah sebagai berikut, lulusan adalah sebuah kata yang
menuju pada objek kebendaan atau biasa disebut kata benda yang artinya adalah yang sudah lulus
dalam ujian.

Berkaitan dengan penelitian ini maka objek kebendaan dari pengertian lulusan diatas adalah
Mahasiswa jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Jakarta. Jadi lulusan diatas adalah mahasiswa
Teknik Mesin yang telah lulus dalam ujian, baik ujian-ujian mata kuliah yang ditempuhnya dan ujian
persyaratan dalam mencapai kelulusan di Teknik Mesin Universitas Negeri Jakarta. Adapun dalam
Buku Pedoman Akademik tahun 1999/2000 dituliskan untuk ujian persyaratan kelulusan bagi
mahasiswa Program S1 dapat menempuh ujian jalur skripsi dan non skripsi. Jalur skripsi hanya
diperuntukan bagi mahasiswa yang memiliki IPK lebih besar atau sama dengan 2,50.
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2. Fungsi Dan Kompetensi Lulusan

Tiga kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh lulusan Perguruan Tinggi menurut
Prof.Ir.Joetata Hadihardaja antara lain “kemampuan akademik, kemampuan profesional atau
keterampilan dan kemampuan kecendiakawanan khusus kemampuan kecendiakawanan berkaitan
dengan kepekaan diri terhadap setiap permasalahan kemasyarakatan dilingkungan sekitar dengan
wawasan sikap dan perilaku yang senantiasa memihak kepada mereka yang lemah dan benar. Sebab
lulusan yang hanya mengandalkan tenaga semata-mata akan tersingkir”

Berdasarkan Buku Pedoman Kegiatan Akademik tahun 2003/2004 Fungsi dan kompetensi
lulusan adalah : (1) Fungsi Universitas Negeri Jakarta mengemban fungsi untuk mengembangkan
potensi Sumber Daya Manusia di bidang kependidikan dan non kependidikan yang mandiri dan
memiliki integritas sesuai dengan tuntuan pembangunan yang berkesinambunagan dedngan prinsip
non diskriminatif. (2) Kompetensi Lulusan Universitas Negeri Jakarta dalam bidang akademik dan
profesional meliputi: (a) kemampuan untuk menguasai ,menerapkan, dan mengembangkan ilmu,
teknologi, dan seni untuk mencapai keunggulan di bidang kependidikan maupun non kependidikan
sesuai ddengantuntunan pada tingkat nasional, regional, maupun internasional. (b) Kemampuan untuk
mandiri dan memiliki budaya kewirausahaan, memiliki kemampuan yang profesional dan integritas
yang tinggi yang memungkinkan mereka mampu bersinegri dan berkompetensi secara sehat dalam era
reformasi dan bebas pada tingkat nasional,regional maupun internasional. (c) Kemampuan profesional
yang tinggi untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu teknilogi dan seni sesuai dengan tuntutan
pembangunan nasional yang berkesinambungan. (d) Kemampuan untuk meningkatkan kualitas diri
dan sikap dalam upaya menunaikan tugas-tugas keprofesionalanya. () Kemampuan menciptakan,
menemukan dan mengembangkan berbagai ilmu dan teknologi baik dibidang kependidikan dan non
kependidikan yang sesuai dengan kompetensi profesinya.

3. Sikap Lulusan

Sikap merupakan salah satu aspek praktis atau mental yang akan memebentuk pola berfikir
tertentu pada setiap individu, dengan demikian sikap akan turut menetukan prilaku seseorang dalam
hubungannya dengan obyek-obyek tertentu. Sebelum seseorang bertindak maka sikap, telah lebih
mendahului menentukan perilaku suatu penilaian terhadap obyek yang sedang dihadapi. Sesuai
dedngan perubahan karakteristik dari suatu obyek, maka sikap pun dapat berubah. Perubahan ini
merupakan suatu yang komplek yang sering sulit diungkapkan, tetapi kenyataan sikap sudah terbentuk
dan tertuju pada suatu obyek sikap. Krech, Crutchfield dan Ballachey, mengemukakan pendapatnya
bahwa sikap adalah suatu sistem yang tahan mengenai evaluasi positif dan negatif, perasaan emosi dan
pro atau kontra terhadap kecenderungan tindakan berkenaan dengan obyek sosial. Sikap sebagian
suatu sistem terdiri atas tiga komponen yang berkaitan yang satu dengan yang lainnya, komponen-
komponen tersebut adalah (1) Komponen kognisi, (2) Komponen perasaan,(3) dan komponen
kecenderungan bertindak. Ketiga komponen diatas merupakan susunan proses dari motivasi, emosi,
persepsi, dan kognisi yang terus menerus dalam hubunganya terhadap beberapa aspek dunia
kehidupan individu. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sikap itu pada dasarnya adalah
kecenderungan bertindak senang (positif) atau tidak sengan (negatif) terhadap obyek tertentu, yang
dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan, misalnya pengalaman dan pengetahuan.

4. Profil Lulusan

Lulusan Perguruan Tinggi diharapkan dapat menerapkan disiplin ilmunya dalam masyarakat
dan bidang keilmuannya, berkaitan dengan penelitian ini terdapat tiga profil lulusan teknik mesin
Universitas Negeri Jakarta yang dapat diperankan sebagai tenaga profesional guna menunjang
pembangunan industri, yaitu : guru SMK, instruktur, dan ahli teknik.

Namun demikian, kenaikan proporsi angkatan kerja berpendidikan tinggi tidak selalu
merupakan petunjuk dari naiknya proporsi pekerja yang ahli dan profesional sesuai dengan kebutuhan
lapangan kerja yang baru tercipta sebagai akibat dari penganekaragaman sektorial tadi. Dalam
kenyataannya, masih besar proporsi lulusan pendidikan tinggi yang tidak terserap oleh lapangan kerja
yang ada. Rendahnya penyerapan tenaga Kkerja ini disebabkan oleh tiga alasan penting, yaitu : (1)
Kualitas lulusan perguruan tinggi yang kurang memenuhi persyaratan jabatan yang diharapkan oleh
lapangan kerja. (2) Jenis keahlian yang tidak sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan oleh jenis —
jenis pekerjaan yang semakin beraneka ragam (3) Kelebihan jumlah lulusan yang dihasilkan sebagai
akibat dari kurang lenturnya program penjurusan pada perguruan tinggi.
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5 Pengertian Pekerjaan

Pekerjaan merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manuasia. Kebutuhan itu bisa bermacam —
macam, bekembang dan berubah, bahkan seringkali tidak disadari oleh pelakunya, seseorang bekerja
karena ada sesuatu yang hendak dicapainya dan orang berharap bahwa aktivitas kerja yang
dilakukanya akan membawanya kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan
sebelumnya.

Menurut Hegel ( 1770-1831 ), inti pekerjaan adalah kesadaran manusia. Pekerjaan
memungkinkan orang dapat menyatakan diri secara obyektif ke dunia ini, sehingga ia dan orang lain
dapat memandang dan memahami keberadaan dirinya.Kerja juga dapat merupakan suatu kegiatan
sosial. Orang beranggapan bahwa satu — satunya perangsang ( insetif ) untuk bekerja hanyalah uang
atau perasaan takut menganggur, tetapi ternyata bahwa uang bukanlah merupakan faktor utama yang
memotivasi semua orang untuk bekerja. Dua orang guru besar, Prof. Miller dan Prof. Form,
sehubungan dengan hal ini menyatakan pendapatnya sebagai berikut : *“ Motivasi untuk bekerja tidak
dapat dikaitkan hanya pada kenutuhan—kebutuhan ekonomis belaka, sebab orang tetap akan bekeraj
walaupun mereka sudah tidak membutuhkan hal — hal yang bersifat materiil”. Bagi sementara orang,
bekerja merupakan sarana untuk menuju kearah terpenuhinya kepuasan pribadi dengan jalan
memperoleh kekuasaan dan mengguankan kekuasaan itu pada orang lain. Dalam pandangan paling
modern mengenai kerja, dikatakan bahwa: (a) kerja merupakan bagian yang paling mendasar /esensial
dari kehidupan manusia. Sebagai bagian yang paling dasar, dia akan memberikan status dari
masyarakat yang ada dilingkungan. (b) Baik pria maupun wanita menyukai pekerjaan. kalaupun orang
tersebut tidak menyukai pekerjaan, hal ini biasanya disebabkan kondisi psikologis dan sosial dari
pekerjaan itu. (c) Moral dari pekerja tidak mempunyai hubungan langsung dedngan kondisi material
yang menyangkut pekerjaan tersebut. (d) Insentif dari kerja banyak bentuk dan tidak selalu tergantung
pada uang. Insentif ini adalah hal-hal yang mendorong tenaga kerja untuk bekerja lebih giat. (¢) Orang
yang bekerja dan menghasilkan suatu yang berguna disebut dengan tenaga kerja, tenaga kerja
diidentikan dengan manusia yaitu sebagai kemampuan yang dimiliki oleh manusia baik dari segi fisik
maupun segi kognitif, kemampuan ini menyatu deengan orangnya serta tidak dapat dipisahkan, oleh
karena itu dalam perundang — undangan tenaga kerja No. 14 tahun 1969 tenaga kerja didefinisikan
sebagai berikut : Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam
maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memeperoleh informasi yang sebenarnya mengenai : (1) Kesiapan

responden menghadapi dunia kerja.(2)Masa tunggu mendapatkan pekerjaan setelah lulus. (3) Jenis
pekerjaan yang sedang digeluti responden. (4) Status kepegawaian atau pekerjaan responden. (5)
Penghargaan perusahaan terhadap responden yang dilihat dari besar pendapatan. (6) Cara responden
mendapatkan pekerjaan. (7) Kecocokan latar belakang pendidikan responden dengan pekerjaan
responden.
2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Jakarta. Namun
karena penyebaran responden setelah lulus dari Universitas Negeri Jakarta . Adapun waktu
dilaksanakannya penelitian ini dimulai pada awal bulan April 2004 dan berakhir sampai akhir bulan
Juni 2004.
3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Survei. Diamana penulis menggunakan metode penelitian
ini karena dianggap merupakan metode yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.

4. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh lulusan Teknik Mesin angkatan 1988/1989 sampai
dengan 2000/2001 yang terdiri dari Program S1 reguler mulai tahun 1989/1989 sampai dengan tahun
1999/2000. Sampel untuk penelitian ini berjumlah 54 responden.
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5. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive
random sampling atau teknik sampel acak dengan pertimbangan (tujuan). Teknik demikian digunakan
oleh peneliti berdasarkan berbagai pertimbangan diantaranya adalah keterbatasan waktu, biaya, tenaga
dan lokasi. Adapun persyaratan dari sampel penelitian ini adalah sampel yang dipilih adalah lulusan
teknik mesin Universitas Negeri Jakarta mulai dari tahun angkatan 1988/1989 sampai dengan tahun
2000/2001 dan sampel sudah berkerja atau wirausah. Sampel yang memenuhi persyaratan tersebut
dipilih secara random.

6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melacak para responden langkah awal peneliti adalah mencari data—data yang
diperlukan di jurusan teknik mesin, fakultas teknik dan BAAK. Berdasarkan data-data yang diperoleh
peneliti menyebarkan instrumen deengan mendatangi rumah atau kantor responden, menitipkan pada
relasi atau kawan sejawatan responden an menelpon responden.

7. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian ini berupa Kuesioner atau angket yang berbentuk isian atau disebut
dengan kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan pada reponden untuk menjawab dengan
kalimatnya sendiri.

Untuk mengukur validitas dari instrumen peneliti mengunakan konsep indikator-indikator
variabel yang akan diukur menjadi diskriptor, yang merupakan bagian yang akan diukur secara
spesifik. Maka disusunlah butir-butir pertanyaan sehingga jelas kaitannya dengan aspek-aspek yang
mendasari instrumen.

Kuesioner yang telah disusun kemudian ditanyakan kembali pada dosen pembimbing untuk
mendapatkan perbaikan dan selanjutnya dilakukan uji coba kepada beberapa responden dengan
maksud apakah pertanyaan-pertanyaan tertentu perlu dihilangkan karena tidak relevan atau ditambah
guna mendapatkan data yang lebih sempurna lagi dan apakah pertanyaan dapat dimengerti deengan
baik oleh responden.Untuk mendapatkan keandalan data atau realiabilitas data peneliti menyebar
kuesioner langsung kepada responden atau menanyakan langsung melalui telepon dengan responden.
8.Teknik Analisis Data

Pada tahap persiapan analisis, data yang telah terkumpul dicek kembali kelengkapannya lalu
dikelompokkan sesuai dengan tahun angkatannya dan diberikan nomer identitas data. Kemudian data
tersebut dideskriptifkan dengan bantuan program SPSS versi 10.0 prodedur frekuensi dan hasil
perhitungannya berupa persentase yang dideskripsikan.

HASIL PENELITIAN DAN IMPLIKASI
(a). Deskripsi hasil perhitungan mengenai kesiapan menghadapi dunia kerja.

Tabel 4. Kesiapan Menghadapi Dunia Kerja

Kesiapan Menghadapi Dunia Kerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Siap 52 86.7 86.7 86.7
Tidak
siap 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Dari hasil perhitungan diatas terlihat bahwa responden S1 yang menyatakan siap menghadapi
dunia kerja sebanyak 52 reponden atau 86.7 % dan yang menyatakan tidak siap menghadapi dunia
kerja sebanyak 8 responden atau 13.3 % dari seluruh responden, total keseluruhan responden adalah
60 responden.
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(b ). Deskripsi hasil perhitungan masa tunggu pekerjaan responden S1.

Tabel 5. Masa Tunggu Pekerjaan

Masa Tunggu Pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tanpa masa

tung‘;u 47 78.3 78.3 78.3
0-2bln 8 13.3 13.3 91.7
2-4bln 1 1.7 1.7 93.3
4 -6 bin 2 3.3 3.3 96.7
> 6 bin 2 3.3 3.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Dari hasil perhitungan diatas terlihat bahwa responden S1 yang tidak mempunyai masa tunggu
pekerjaan atau sudah bekerja sebelum lulus sebanyak 47 responden atau 78.3 % dengan masa tunggu
0 — 2 bulan sebanyak 8 responden atau 13.3 %, masa tunggu 2 — 4 bulan sebanyak 1 responden atau
1.7 %, masa tunggu 4 — 6 bulan sebanyak 2 responden atau 3.3 %, lebih dari 6 bulan sebanyak 2
responden atau 3.3 %. Jumlah keseluruhan responden adalah 60 responden.

(¢). Deskripsi hasil perhitungan jenis pekerjaan responden S1

Tabel 6. Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan

Cumulative

Frequency

Percent

Valid Percent

Percent

Valid Karyawan /
Perusahaan

Pengajar

Wirausaha
Pengajar &
Wirausaha

18

36
1

5

30.0

60.0
17

8.3

30.0

60.0
17

8.3

30.0

90.0
91.7

100.0

Total 60 100.0 100.0

Dari hasil perhitungan diatas terlihat jenis pekerjaan lulusan sebagai karyawan atau bekerja di
perusahaan sebanyak 18 responden atau 30 %, bekerja sebagai pengajar 36 responden atau 60 %,
bekerja sebagai wirausaha sebanyak 1 responden atau 1.7 %, bekerja sebagai pengajar dan wirausaha
sebanyak 5 respondeden atau 8.3 %. Total keseluruhan data adalah 60 responden.

(d). Deskripsi hasil perhitungan status kepegawaian atau pekejaan

Tabel 7.Status Pekerjaan

Status Pekerjaan

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid PNS 2 3.3 3.3 3.3
Tetap 18 30.0 30.0 33.3
Kontrak 15 25.0 25.0 58.3
Honor 18 30.0 30.0 88.3
Guru bantu 3 5.0 5.0 93.3
Tidak tetap 3 5.0 5.0 98.3
Mandiri 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Dari hasil perhitungan diatas terlihat jenis pekerjaan lulusan sebagai karyawan atau bekerja di
perusahaan sebanyak 18 responden atau 30 %, bekerja sebagai pengajar 36 responden atau 60 %,
bekerja sebagai wirausaha sebanyak 1 responden atau 1.7 %, bekerja sebagai pengajar dan wirausaha
sebanyak 5 respondeden atau 8.3 %. Total keseluruhan data adalah 60 responden.

(e). Deskripsi hasil perhitungan besar pendapatan per bulan .
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Tabel 8 Besar pendapatan per bulan

Besar Pendapatan Per Bulan

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent

Valid

<600 rb

7

6.7

6.7

6.7

600 b - 1jt 15 25.0 25.0 31.7
1jt-2jt 30 50.0 50.0 81.7
2jt-3jt 10 16.7 16.7 98.3
>3t 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Dari hasil perhitungan diatas dapat terlihat bahwa responden yang mempunyai penghasilan
kurang dari Rp. 600.000 sebanyak 4 responden atau 6.7 %, responden yang mempunyai penghasilan
antara Rp.600.000 — Rp.1.000.000 sebanyak 15 responden atau 25 %, responden yang mempunyai
penghasilan antara Rp.1.000.000 — Rp. 2.000.000 sebanyak 30 responden atau 50 %, responden yang
memmpunyai penghasilan sebesar Rp.2.000.000 — Rp. 3.000.000 sebanyak 10 responden atau 16.7 %,
dan responden yang mempunyai penghasilan lebih besar dari Rp.3.000.000 sebanyak 1 responden atau
1.7 %. Total keseluruhan responden adalah 60 responden.

(). deskripsi hasil perhitungan cara mendapatkan pekerjaan responden S1

Tabel 9. Cara Mendapatkan Pekerjaan

Cara Mendapatkan Pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sendiri 37 61.7 61.7 61.7
Teman /
Koneksi 22 36.7 36.7 98.3
Lainnya 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

dari hasil perhitungan diatas terlihat bahwa responden yang mendapatkan pekerjaan dengan
usahanya sendiri sebanyak 37 responden atau 61.7 %, mendapatkan pekerjaan dengan bantuan teman
atau koneksi sebanyak 22 responden atau 36.7 %, dan diluar dari cara diatas arau lainnya sebanyak 1
responden atau 1.7 %. Total responden adalah 60 responden.

Berikut bila data ditampilkan dengan model diagram histogram, pada daerah indikator
variabel angka yang tertera digantikan dengan indikator variabel

(9). Deskripsi hasil perhitungan kecocokan latar belakang pendidikan
dengan pekerjaan responden S1

Tabel 10. Kecocockan Latar Belakang Pendidikan dengn Pekerjaan

Kecocokan Latar Belakang Pendidikan Dengan Pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat cocok 52 86.7 86.7 86.7
Kurang cocok 5 8.3 8.3 95.0
Tidak cocok 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Dari hasil perhitungan diatas di peroleh responden yang menyatakan latar belakang
pendidikannya sangat cocok dengan pekerjaannya sebanyak 52 responden atau 86.7 %, responden
yang menyatakan kurang cocok latar belakang pendidikannya kurang cocok dengan pekerjaannya
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sebanyak 5 responded atau 5 %, dan responden yang menyatakan latar belakang pendidikannya tidak
cocok dengan pekerjaannya sebanyak 3 responden atau 5 %. Total dari keseluruhan responden adalah
60 responden.

Berikut bila data ditampilkan dengan model diagram histogram, pada daerah indikator
variabel angka yang tertera digantikan dengan indikator variabel.

IMPLIKASI

Masa tunggu pekerjaan bagi lulusan program S1 rata — rata telah mendapatkan pekerjaan
kurang dari 6 bulan bahkan banyak lulusan yang sudah bekerja sebelum lulus, hal ini di sebabkan
karena program S1 adalah program kependidikan yang lulusannya dapat bekerja di bidang pendidikan
ataupun industri, dan kebanyakan lulusan bekerja sebagai pengajar dimana jenis pekerjaan ini dapat
memperkerjakan mahasiswa kependidikan yang belum lulus.

Jenis-jenis pekerjaan yang banyak digeluti oleh lulusan program S1 adalah pengajar hal ini
sesuai dengan latar belakang pendidikannya.Stastus pekerjaan yang banyak didapakan oleh lulusan
program S1 adalah aebagai pegawai tetap dan guru honor.Besar pendapatan lulusan program S1
berkisar pada Rp.1.000.000 sampai Rp. 2.000.000 per bulan, besar pendapatan ini sesuai dengan rata —
rata pendapatan lulusan S1 umumnya. Cara mendapatkan pekerjaan lulusan program S1 berusaha
mendapatkan pekerjaan sendiri, berarti lulusan menggunakan kemampuan atau keahliannya yang
didapatkan dari pendidikannya sendiri baik pendidikan formal maupun informal. Tetapi disini dapat
terlihat nahwa belum sepenuhnya optimal peran alumni.

Kecocokan latar belakang pendidikan dengan pekerjaan lulusan program S1 menjawab sangat
cocok, hal ini berarti lulusan berusaha tetap profesional pada bidangnya dan lulusan menggunakan
latar belakang pendidikannya sebagai acuan dalam memasuki dunia kerja.

KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan — kekurangan yang ditemukan pada saat
penyusunan terutama saat pengelolaan data dan proses perhitungan. Diantaranya adalah sampel
dimana jumlah sampel yang diperoleh kurang proposional dibandingkan dengan jumlah populasi, hal
ini disebabkan karena berbagai keterbatasan antara lain keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan lokasi
dari lulusan yang sudah menyebar.

KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi data maka dapat ditarik kesimpula bahwa lulusan Program studi
Pendidikan Teknik Mesin S1 86.7 % menyatakan siap dunia kerja, masa tunggu bekerja 78,3%
menyatakan sudah bekerja sebelum lulus, 13,3% menunggu mendapatkan pekerjaan 0 s.d 2 bulan dan
selebihnya lebih dari 2 bulan. Jenis pekerjaan 30% sebagai karyawan, 90% sebagai pengajar. Status
pekerjaan 3.3% sebagai PNS, 30% pekerja tetap, 30% pekerja kontrak dan selebihnya sebagai
pegawai tidak tetap. Pendapatan responden perbulan Rp. 600.000 s.d Rp. 1.000.000 (25%), Rp.
1.000.000,- s.d Rp. 2.000.000 (50%), Rp.2.000.000 s.d Rp.3.000.000 (16.7%) dan selebihnya memiliki
pendapatan lebih dari Rp. 3.000.000. 61,7% mendapatkan pekerjaan dengan usahanya sendiri, melalui
teman atau koneksi (36.7%). Responden merasa cocok jenis pekerjaan dengan latar belakang
pendidikan (61.7%) dan 36,7% menyatakan tidak cocok.

SARAN

1. Bagi jurusan Teknik Mesin lebih mengembangkan program — program pendidikan yang dimiliki
sesuai dengan perkembangan zaman, mengadakan interaksi dengan pihak — pihak luar dalam
mengembangkan potensi mahasiswa, lebih meningkatkan kualitas lulusan agar para lulusan dapat
bersaing secara profesional sesuai bidangnya.

2. Bagi para lulusan Teknik Mesin Universitas Negeri Jakarta, agar terbentuknya ikatan alumni dan
tidak melupakan almamater. Agar dapat memberikan pandangan — pandangan baru untuk
kemajuan Teknik Mesin.

3. Bagi mahasiswa, pengalaman lulusan dapat dijadikan pelajaran dalam melangkah kedepan untuk
keadaan yang lebih baik.

4. Optimalisasi peranan alumni.
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